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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

)

2)

3)

4)

3)

Produk Domestik Bruto (PDB) riil tidak berpengaruh signifikan terhadap total
nilai impor di Indonesia. Signifikansi individu ditunjukkan tidak sesuai
dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, akan tetapi untuk tanda
parameter hasil estimasi dinyatakan telah sesuai dengan hipotesis penelitian.
Nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar atau Kurs tidak berpengaruh signifikan
terhadap total nilai impor di Indonesia. Signifikansi individu ditunjukkan tidak
sesuai dengan hipotesis penelitian, akan tetapi untuk tanda parameter hasil
estimasi telah sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan terhadap total nilai impor
di Indonesia. Dari hasil uji individu diketahui bahwa baik signifikansi
individu maupun tanda parameter hasil estimasi ditunjukkan telah sesuai
dengan hipotesis penelitian.

Tingkat suku bunga riil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap total nilai
impor di Indonesia. Pada uji individu diketahui bahwa signifikansi individu
maupun tanda parameter ditunjukkan telah sesuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini.

Volatilitas kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap total nilai impor
di Indonesia. Hasil uji individu untuk variabel volatilitas kurs menerangkan
apabila hasil uji signifikansi individu telah sesuai dengan hipotesis penelitian,
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akan tetapi untuk tanda parameter hasil estimasi ditunjukkan tidak sesuai

dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

Saran

Dari uraian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka saran yang

dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

1)

2)

Pemerintah hendaknya perlu memperhatikan stabilitas pendapatan
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi PDB riil. Misalnya dengan
menghindarkan segala aspek biaya yang dapat mengurangi kemampuan atau
daya beli masyarakat seperti inflasi, biaya atas konsumsi listrik, dan biaya-
biaya lain yang berhubungan dengan biaya operasional. Langkah
penyeimbangan juga perlu dilakukan secara hati-hati seperti langkah untuk
melakukan pengetatan fiskal dengan menaikkan persentase pajak, bea masuk,
dan jenis-jenis pungutan resmi lainnya yang berdampak langsung pada
pendapatan.

Mengenai kurs, pihak otoritas monter (Bank Indonesia) hendaknya mampu
menjaga stabilitas nilai tukar. Langkah stabilisasi ini dapat dilakukan baik
dengan instrumen Sertifikat Bank Indonesia (SBI) maupun melalui instrumen
yang dapat mengatur keluar dan masuknya dana-dana asing. Dalam hal ini,
pihak otoritas moneter hendaknya pula dapat menekan peredaran kot money,
yaitu dana-dana asing yang keluar masuk dengan mudah. Banyaknya
peredaran hot money dapat menyebabkan fluktuasi kurs menjadi tidak stabil

sehingga akan mengurangi ekspektasi atas permintaan impor.
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4)

5)
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Cadangan devisa diharapkan memiliki kecukupan untuk mendukung aktivitas
impor. Dalam hal ini, pihak pemerintah hendaknya mendorong laju
pertumbuhan ekspor dengan mengurangi segala bentuk hambatan fiskal
maupun non-fiskal yang dapat berdampak langsung terhadap aktivitas ekspor.
Peningkatan ekspor diharapkan akan mampu melampaui besarnya permintaan
impor sehingga terjadi surplus neraca perdagangan.

Pihak otoritas moneter, dalam hal ini Bank Indonesia hendaknya bisa
memberikan kelonggaran moneter dengan menurunkan tingkat suku bunga
melalui instrumen SBIL. Penurunan tingkat suku bunga riil diharapkan akan
mampu mendorong pertumbuhan pembiayaan atas sektor riil, termasuk dalam
pembiayaan untuk modal kerja maupun konsumsi rumahtangga. Selain
melakukan pelonggaran moneter, pihak otoritas moneter bekerjasama dengan
pemerintah dapat menjaga stabilitas harga dengan menjaga fluktuasi harga-
harga kebutuhan pokok masyarakat.

Pihak otoritas moneter hendaknya dapat menjaga stabilitas kurs untuk
menghindari spekulasi tinggi terhadap nilai mata uang domestik. Langkah ini
dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen SBI maupun dengan
menjaga cadangan devisa, termasuk dengan mengatur keluar dan masuknya
modal asing. Dari pemerintah sendiri dapat melakukan langkah pengaturan
untuk menjaga stabilisasi pasar modal yang selama ini menjadi tujuan
masuknya kapital asing, terutama untuk jenis hot money. Pengaturan di pasar
modal diharapkan akan mampu menjaga stabilitas kapital-kapital asing di

Indonesia.



6)

!

Proses penyesuaian dari jangka pendek ke jangka panjang untuk variabel-
variabel yang mempengaruhi total nilai impor di Indonesia tergolong lamban.
Pihak pemerintah, bersama otoritas moneter hendaknya dapat menciptakan
kebijakan yang lebih efektif atau langsung berdampak pada kepercayaan
masyarakat. Langkah yang dapat dilakukan misalnya dengan menerapkan
kebijakan yang langsung menggerakkan sektor riil, seperti kebijakan
penurunan tingkat suku bunga dan kebijakan kemudahan dalam birokrasi
ekspor maupun impor.

Rekomendasi untuk riset selanjutnya, terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi impor non-migas adalah memfokuskan pada variabel cadangan
devisa, tingkat suku bunga, dan volatilitas kurs. Dari tiga variabel tersebut
selanjutnya akan dibentuk model penelitian jangka pendek maupun jangka
panjang dengan memperhatikan besarnya koefisien penyesuaian parsial.
Untuk mengetahui konsisten model terhadap periode pengamatan, maka
diperlukan pula untuk menggunakan variasi periode pengamatan, baik untuk

jenis pengamatan tahunan, bulanan, kwartalan, maupun semesteran.
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